JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA

Vol. V No. 1 – Tahun 2006

Hal. 1 - 18

PAGE  


JPAI Vol. IV No.2 Tahun 2005

18
Sukirno DS





PENGEMBANGAN TES FORMATIF UNTUK 

MATA KULIAH AKUNTANSI MANAJEMEN

JURUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI FIS UNY

Sukirno DS 
)

Abstrak

Masalah pengukuran hasil belajar tidak kalah pentingnya dengan masalah seleksi calon mahasiswa baru, proses belajar mengajar,dan Mahasiswa pendidikan akuntansi tes masuk tinggi ke prodi di FIS. Selama ini di Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY belum ada upaya pengembangan insturmen untuk mengukur hasil belajar secara terpadu dan baku. Oleh karena itu diperlukan upaya setiap dosen untuk mengembangkan suatu perangkat instrumen pengukuran lembaga baik tes penempatan, tes diagnostik, tes formatif ataupun tes sumatif. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat tes formatif untuk mata kuliah akuntansi manajemen.

Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian descriptive developmental, karena bertujuan mengungkap dan mengembangkan sebuah alat ukur prestasi formatif. Sampel penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Reguler Jurusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2003 yang mengambil mata kuliah Akuntansi Manajemen.  Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY. Instrumen tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda dengan lima alternatif (a, b, c, d, e). Soal dikembangkan dari silabi yang meliputi pokok bahasan lingkup akuntansi, teori akuntansi manajemen, dan dasar-dasar organisasi. Analisis data dilakukan dengan Program ITEMAN dan SPSS.

Berdasarkan hasil analisis butir tes diperoleh kesimpulan 1) Validitas tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen yang dikembangkan  ini sangat sedikit yang merupakan butir valid (berjumlah 12 dari 46 butir tes atau sekitar  26,09%). 2) Butir-butir yang valid tersebut adalah butir 6, 9, 13, 15, 16, 33, 34, 37, 41, 42, 45, dan butir 46. 3) Berdasarkan nilai Mean P dari analisis ITEMAN sebesar 0,444 dan berdasarkan pedoman interpretasi taraf kesukaran dapat digolongkan dalam kategori sedang (0.30 ≤ P≤ 0.70). 4) Berdasarkan nilai Mean Biserial dari analisis dengan program ITEMAN diperoleh skor sebesar 0,2444 dan berdasarkan kategori interpretasi soal akuntansi manajemen ini termasuk dalam kateori kurang baik dan soal perlu direvisi (0.20  ≤ B   ≤ 0.29).  5) Berdasarkan analisis butir dapat dibuat kesimpulan bahwa kecenderungan taraf kesukaran butir tes formatif akuntansi manajemen tinggi, indeks daya beda dan pengecoh cenderung rendah. 6) Nilai reliabilitas tes (r11) formatif mata kuliah akuntansi manajemen yang dikembangkan sebesar 0,435. Nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen pada Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY masih sangat rendah. Nilai reliabilitas belah dua ini lebih tinggi dari nilai reliabilitas Alpha yang dihitung dengan program ITEMAN yang hanya sebesar 0,312.
Kata kunci : analisis butir, tes formatif, akuntansi manajemen 
A. Latar Belakang Masalah

Masalah pengukuran hasil belajar tidak kalah pentingnya dengan masalah seleksi calon mahasiswa baru, proses belajar mengajar,dan Mahasiswa pendidikan akuntansi tes masuk tinggi ke prodi di FIS. Sudjana (1988) mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam otonomi pendidikan, perguruan tinggi tidak hanya memerlukan informasi dan berusaha memacu kualitas hasil pembelajaran, namun yang lebih penting adalah mengendalikan kualitas proses pembelajaran.

Secara umum, ada dua macam evaluasi yang kita kenal, yakni evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil pembelajaran disebut juga evaluasi substantif, atau populer dengan sebutan tes dan pengukuran hasil belajar. Sedang evaluasi proses pembelajaran, yang oleh beberapa ahli ada pula yang menyebutkan sebagai evaluasi diagnostik atau juga evaluasi manajerial.

Ada tiga manfaat evaluasi proses pembelajaran yaitu memahami sesuatu, membuat keputusan, dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Seorang pendidik membutuhkan berbagai informasi tentang sesuatu agar proses pembelajaran yang akan dilakukan berjalan optimal. Contoh, seorang pendidik membutuhkan informasi tentang calon anak didik yang akan diajarnya, agar ia mampu menentukan entry behavior yang dimiliki mahasiswa atau hal-hal lain secara tepat. Pertanyaan-pertanyaan evaluasi yang relevan diajukan, antara lain sebagai berikut. Apakah mahasiswa sudah cukup menguasai beberapa mata kuliah atau pokok bahasan yang menjadi prasyarat mata kuliah yang saya ajarkan ini? Berapa banyak mahasiswa yang memiliki cukup fasilitas yang disyaratkan oleh mata kuliah ini? Bagaimana tingkat motivasi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah? 

Mengapa mereka mengambil mata kuliah ini, dan bukan yang lain? Dll. Tidak hanya itu, pendidik perlu juga melakukan evaluasi terhadap keberadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Contoh pertanyaan evaluasi yang diajukan antara lain, apakah bahan-bahan yang akan dipakai dalam praktik laboratorium telah tersedia dalam jumlah yang cukup? Apakah ukuran ruang kelas sebanding dengan jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut? Apakah pendidik akan bertahan dengan kondisi pembelajaran yang acak-acakan dan tak terkontrol sampai dengan akhir mata kuliah? Apakah media yang selama ini digunakan perlu diperbaiki? dll. Penting juga diperhatikan adalah, pendidik hendaknya memahami dirinya sendiri. Misalnya, apakah ada hal-hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan diri pendidik? Apakah proses pembelajaran berikutnya akan sama dengan pembelajaran yang sudah dilakukan selama beberapa tahun terakhir? 

Apakah persiapan pembelajaran sudah cukup memadai? Yang sering terjadi, seorang pendidik melakukan evaluasi proses pembelajaran hanya setelah proses secara keseluruhan itu selesai. Namun, yang perlu diperhatikan adalah, dalam mengevaluasi proses pembelajaran, maksudnya adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri, agar selanjutnya menjadi lebih baik. 

Seyogyanya evaluasi jenis ini dilakukan dalam kurun waktu 1/3 dari waktu dan 2/3 waktu pelaksanaan pembelajaran, misalnya 1/3 dari 16 tatap muka dan 2/3 dari 16 tatap muka). Namun jika dilakukan pada akhir mata kuliah, hal ini tidak ada salahnya dan bahkan dianjurkan dilakukan untuk kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran di masa berikutnya. Contoh pertanyaan yang biasa diajukan pendidik adalah: Bagaimana pendapat mahasiswa terhadap pembelajaran selama satu periode tertentu? Apakah pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat di awal pembelajaran? Jika ada perubahan, apakah bentuk perubahan itu dan mengapa berubah? Apakah pendidik atau tim dalam proses pembelajaran ini telah bekerja dengan baik dan kompak?

Semua jawaban terhadap pertanyaan di atas dapat digunakan sebagai masukan untuk membuat keputusan misalnya, apakah pendidik dan timnya yang sekarang ini perlu diperbaiki formasinya? Apakah strategi pembelajaran yang selama ini dipakai perlu diganti dengan yang lain? Apakah cara pendidik mengajar perlu diubah? Sebagian atau seluruh hasil evaluasi proses pembelajaran tersebut, biasanya digunakan sebagai bahan renungan evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran. Pertanyaan yang perlu dipertimbangkan misalnya, mengapa hanya ada 25% mahasiswa yang tidak lulus? Apa penyebabnya? Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa saya sangat menguasai materi. Tetapi, sebagian besar dari mereka juga mengatakan bahwa cara mengajar saya kurang sistematik. Benarkah kesimpulan ini? Jika benar, bagian mana yang tidak sistematik? Ada mahasiswa yang mengatakan bahwa saya tidak menggunakan media pembelajaran dengan baik. Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaiki keadaan ini? 

Selama ini di Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY belum ada upaya pengembangan insturmen untuk mengukur hasil belajar secara terpadu dan baku. Oleh karena itu diperlukan upaya setiap dosen untuk mengembangkan suatu perangkat instrumen pengukuran lembaga baik tes penempatan, tes diagnostik, tes formatif ataupun tes sumatif. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat tes formatif untuk mata kuliah akuntansi manajemen. Penyusunan materi tes disesuaikan dengan jumlah pokok bahasan yang sudah didiskusikan. Adapun materi yang sudah didiskusikan itu meliputi lingkup akuntansi, teori akuntansi manajemen, dan dasar-dasar organisasi. 

B. Landasan Teori

Proses pembelajaran mencakup 3 komponen, yaitu input, proses, dan output. Contoh komponen input yang perlu dievaluasi adalah bagaimana entry behavior yang dimiliki mahasiswa? Apakah bahan mata kuliah cukup relevan dan up-to-date? Apakah ruang kelas cukup memadai? Apakah bahan-bahan, alat-alat, media pengajaran telah tersedia? Apakah semua anggota dosen atau dosen telah memahami tugas dan kewajiban mereka? Strategi manakah yang paling cocok? Contoh komponen proses yang perlu dievaluasi adalah apakah strategi yang dipergunakan telah terbukti efektif? Apakah media pembelajaran yang ada telah dimanfaatkan secara optimal? 

Apakah cara mengajar telah berhasil membantu belajar secara baik? Apakah cara belajarnya efektif? Contoh komponen output yang perlu dievaluasi adalah bagaimana prestasi mahasiswa? Evaluasi ini sebaiknya terpisah dari objek evaluasi lainnya. Evaluasi terhadap output pembelajaran adalah evaluasi hasil belajar mahasiswa.

Ada beberapa teknik untuk mengembangkan instrumen, antara lain angket/kuesioner, interview, observasi, review dokumen, dan multiple comparison. Kuesioner dan interview pada dasarnya sama. Kedua istilah ini digunakan hanya untuk membedakan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner cenderung "tertutup" dan terstruktur, sedangkan pertanyaan-pertanyaan interview biasanya "terbuka" dan fleksibel (walaupun interview yang sangat terstruktur, dan karena itu tidak fleksibel, juga ada). Observasi atau pengamatan sudah cukup populer. Sedang review dokumen adalah cara menggali informasi dengan jalan meneliti berbagai dokumen (kurikulum, buku teks, rencana mengajar, peraturan-peraturan tertulis dsb). Multiple comparison, digunakan apabila obyek yang akan disikapi lebih dari 1, dan sumber data jumlahnya banyak. 

Instrumen dapat dibuat dengan wujud yang sangat sederhana, dapat juga sangat rumit dan rinci. Seorang pendidik, misalnya, hanya membutuhkan selembar kertas kecil untuk mendaftar beberapa pertanyaan yang akan diajukannya ke mahasiswa. Sedikit lebih rumit dari itu, seorang pendidik lain mungkin membuat seperangkat kuesioner yang hanya terdiri dari lima buah pertanyaan. Jika butir instrumen didisain dengan baik, pendidik tersebut akan mendapatkan input atau umpan balik yang konseptual.

1. Pedoman Umum Pengembangan Tes

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, tes yang baik harus dipersiapkan secara hati-hati. Hal-hal yang harus diperhatikan secara umum dalam pengembangan tes adalah sebagai berikut :

a. Kinerja yang akan diukur merupakan aktivitas yang berharga

b. Penilaian kinerja bermanfaat sebagai pengalaman berharga

c. Pernyataan tujuan dan sasaran harus jelas dan berhubungan dengan keluaran yang terukur dari kinerja 

d. Penilaian tidak mengukur variable eksogen dan yang tidak diinginkan

e. Gunakan bahasa yang tepat, tidak sensitif dan dapat diterima oleh segala pihak.

f. Hindari pertanyaan atau pernyataan yang memiliki dualisme respon.

g. Hindari pertanyaan atau pernyataan yang multirespon

h. Hindari pertanyaan atau pernyataan yang mengharuskan testee merecall kembali pengetahuannya yang sudah lama.

i. Hindari pertanyaan atau pernyataan yang mengarahkan jawaban

j. Hindari pertanyaan atau pernyataan yang mengarahkan lepada munculnya perpecahan atau konflik

k. Usahakan panjang kalimat tidak lebih dari 20 kata atau satu baris (Horst, 1968, Oppenheim, 1986 via Uma Sekaran, 1992)

l. Berikanlah pengantar tes atau petunjuk pengerjaan tes

Jabaran umum langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan tes prestasi belajar menurut Djemari Mardapi (2004) adalah sebagai berikut:

a. Menyusun spesifikasi tes

1)  Menentukan tujuan tes

· Tes penempatan

· Tes diagnostik

· Tes formatif

· Tes sumatif

2) Menyusun kisi-kisi 

· Membuat daftar pokok bahasan yang akan diujikan

· Menjabarkan pokok bahasan/subpokok bahasan yang akan diujikan

· Menentukan jumlah soal untuk setiap pokok/subpokok bahasan dan untuk keseluruhan tes

3) Memilih bentuk tes

i. Bentuk uraian (subjective test)

ii.   Bentuk objective test

· Bentuk pilihan ganda

· Bentuk B – S

· Bentuk menjodohkan

· Bentuk jawab singkat

4) Menentukan panjang tes

Tergantung dari waktu yang disediakan, tujuan pengujian, bentuk tes, jenjang kelas

b. Menulis soal tes

Hal yang dibutuhkan dalam menulis soal adalah :

1). Penguasaan materi pelajaran yang diujikan.

2). Kemampuan membahasakan gagasan

3). Pemahaman karakteristik individu yang diuji

4). Penguasaan teknis penulisan soal

c. Menelaah soal tes

1). Konstruksi tes

2). Materi tes

3). Kejelasan rumusan soal

4). Representasi pokok/subpokok bahasan

5). Jumlah soal

6). Tingkat kesulitan, daya beda, daya verja pengecoh

7). Overlap soal

d. Mengujicoba soal tes

Tujuan uji coba tes ádalah :

1). Mengidentifikasi soal yang baik

2). Mengidentifikasi tingkat kesulitan, daya beda, dan daya verja pengecoh.

3). Menentukan alokasi waktu yang tepat

4). Mengetahui kejelasan petunjuk soal

e. Menganalisis butir soal

1). Menentukan  soal yang baik

2). Menentukani tingkat kesulitan, daya beda, dan daya verja pengecoh.

3). Menentukan alokasi waktu yang tepat

4). Mengetahui kejelasan petunjuk soal

f. Merakit tes

Ada beberapa cara yang digunakan untuk menyusun butir-bitur tes agar menjadi perangkat tes yaitu :

1). Bentuk tes

2). Tingkat kesulitan tes

3). Pokok/subpokok bahasan

g. Administrasi tes

Prinsip dasar yang digunakan dalam administrasi tes hádala “setiap orang harus mendapat desempatan yang sama untuk menunjukkan prestasinya dalam mengerjakan tes yang diberikan”. Oleh karena itu tes harus dibakukan dengan melihat beberapa faktor :

1). Bahan tes

2). Petunjuk pengerjaan tes

3). Waktu yang disediakan 

4). Kondisi penyelenggaraan tes

· Hindari interupsi-interupsi selama tes berlangsung

· Hindari pengarahan individual

· Hindari kemungkinan berbuat curang

· Berpegang pada pedoman

h. Interpretasi hasil tes

1). Mendefinisikan skala pengukuran

2). Pedoman interpretasi

3). Penstaraan skor

2. Analisis Konstruksi Tes

Analisis konstruksi tes dapat dilihat dari tiga segi (Sumadi Suryabrata, 1987:23), yaitu :

a. Teknis, khususnya prinsip-prinsip pengukuran termasuk format

b. Isi, yang berhubungan dengan ketepatan materi yang diteskan dan kunci jawaban

c. Editorial, yang berhubungan dengan keseluruhan format dan keajegan soal satu ke soal lain.

d. Sedangkan analisis butir menurut Nitko (1983) penting artinya untuk menentukan :

e. Apakah butir berfungsi seperti yang dimaksud

f. Apakah tingkat kesukaran tes sudah tepat

g. Apakah butir dapat membedakan mahasiswa yang dapat menguasai tujuan instruksional dengan mahasiswa yang belum menguasai tujuan instruksional

h. Apakah kesulitan mahasiswa

i. Manakah butir yang perlu direvisi

Sesuai dengan persyaratan tes yang baik, dalam analisis tes objektif perlu diperhatikan beberapa hal berikut ini.

a. Validitas tes

Validitas tes berhubungan dengan ketepatan tes menjalankan fungsinya, yaitu apakah hasil pengukuran sesuai dengan tujuan pengukuran  (atau tes mengukur apa yang seharusnya diukur). Validitas ditetapkan dengan berbagai cara tergantung tes dan tujuan penggunaannya. Ada tiga tipe utama validitas, yaitu validitas isi, validitas kriteria, dan validitas konstruk (Nitko, 1983).


Validitas isi ditetapkan melalui analisis rasional muatan suatu tes. Penetapan berdasarkan pertimbangan individual dan subjektif. Validitas ini menjawab pertanyaan apakah sampel isi cukup mewakili keseluruhan bidang yang akan diujikan. Ada dua jenis validitas isi, yaitu validitas tampang (face validity), yang ditetapkan dengan pemeriksaan atas butir-butir berdasarkan akal sehat apakah butir-butir tes mengukur cirri-ciri yang dikehendaki  dan dan validitas logis, yang dicapai apabila keseluruhan butir mencakup keseluruhan aspek yang diukur dan meneuhi ciri-ciri perilakui yang akan diungkap. Untuk menentukan instrumen mempunyai validitas logis diperlukan kisi-kisi. Validitas logis mendapat perhatian utama dalam penyusunan tes pencapaian hasil belajar.


Validitas criteria ditetapkan melalui criteria eksternal skor tes yang diuji validitasnya. Koefisien validitas merupakan korelasi skor tes (X) dengan skor criteria (Y). Ada dua tipe validitas criteria. Pertama validitas prediktif, yaitu berhubungan dengan pemanfaatan kinerja tes untuk meramalkan kinerja seseorang di masa yang akan dating, misalnya ujian UMPTN (X) dikorelasikan dengan Indeks Prestasi (Y). Kedua validitas konkuren berhubungan dengan penggunaan kinerja tes untuk mengestimasi kinerja saat sekarang terhadap criteria tertentu, misalnya mengestimasi nilai akuntansi manajemen dari praktik akuntansi dimana kedua mata kuliah itu ditawarkan pada semester yang sama. 


Validitas konstruk berhubungan dengan penggunaan kinerja tes untuk menyimpulkan cirri psikologis tertentu. Sebelum orang menginterpretasikan skor tes dalam kaitannya dengan deskripsi perilaku yang luas, mula-mula disusun kosntruk yang diduga dicerminkan dalam skor tes dan benar-benar dapat menunjukkan adanya perbedaan individual (Gronlund, 1977). Validitas konstruk dibangun dengan mengupayakan kesesuaian antara muatan butir dengan aspek berpikir yang tercermin dalam tujuan instruksional (TIK). Misalnya, rumusan TIK-nya ”mahasiswa dapat menghitung imbal hasil modal”, maka butir soal pada tes merupakan perintah kepada mahasiswa untuk menghitung besanya imbal hasil modal (return on equity) dengan unsur-unsur perhitungan sudah disediakan. Validitas konstruk dapat diketahui dengan cara memerinci dan memasangkan setiap butir soal dengan setiap aspek dalam TIK. Pengerjaannya dilakukan berdasarkan logika, bukan berdasarkan pengalaman.

b. Ciri-ciri butir, meliputi taraf kesukaran, daya beda, konsistensi butir, dan sebaran pengecoh

Taraf kesukaran berkaitan dengan tingkat kesulitan suatu tes itu dikerjakan oleh testee. Semakin sulit tes maka semakin sedikit testee yang dapat menjawab benar, sebaliknya makin mudah tes, testee semakin banyak yang mampu menjawab benar. Taraf kesukaran butir merupakan taraf kesukaran kelompok. Kelompok yang berbeda akan menghasilkan ukuran kesukaran yang berlainan. Menurut Tuckman, untuk tes prestasi taraf kesukaran butir dikatakan cukup baik apabila proporsi kesukaran (Pi) berkisar  antara 0,33 – 0,67 (0,33<Pi<0,67). Namun demikian, adakalanya diperlukan nilai proporsi lebih kecil ketika kita menyelenggarakan tes seleksi, atau nilai proporsi lebih tinggi apabila kita akan mengadakan tes formatif. Taraf kesukaran butir dinyatakan proporsi sederhana sebagai berikut.

Pi = Fi / Mi

Pi 
= taraf kesukaran

Fi 
= jumlah testee yang menjawab benar butir i

Mi
= jumlah testee yng menjawab butir i

Daya beda butir soal dapat ditentukan dengan kurang-lebih menggunakan 50 cara. Daya beda butir atau daya deskriminasi butir digunakan untuk membedakan kelompok testee berkemampuan tinggi (T) dengan kelompok testee dengan kemampuan rendah (R). Secara sederhana daya beda digunakan untuk mendeteksi salah fungsi butir. Untuk menentukan indeks daya beda, kelompok tinggi dan rendah dipisahkan. Menurut Whitney dan Sanbers yang dikutip oleh Nitko (1983). Untuk jumlah testee antara 20 – 40 (20 ≤ N ≤ 40) dipilih 10 testee dari setiap kelompok (jadi ada 20 testee untukkedua kelompok). Sedangkan untuk jumlah testee > dari 40 dipilih masing-masing 25 % - 33% testee dari setiap kelompok. Menurut Dali S Naga, butir yang baik harus memiliki indeks daya beda (D) lebih besar dari 0,67 (D > 0,67). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda butir adalah sebagai berikut.

D = Ft/Mt – Fr/Mr     atau  
D = Ft (Ft + Fr);           -1 ≤ D ≤ 1

D 
=  data beda butir i

Ft
= jumlah testee kelompok tinggi yang dipilih yang menjawab benar butir i

Mt
= jumlah testee kelompok tinggi yang dipilih 

Fr
= jumlah testee kelompok rendah yang dipilih yang menjawab benar butir i

Mr
= jumlah testee kelompok rendah yang dipilih

Korelasi butir digunakan untuk mengukur kemampuan tertentu yang selanjutnya dijabarkan menjadi n butir tes. Dalam mengukur satu dimensi, berarti jika testee kurang mampu menjawab satu butir soal seharusnya testee juga kurang mampu menjawab keseluruhan butir. Inilah kerangka dasar yang menjadi landasan korelasi skor butir. Untuk menghitung besarnya korelasi skor butir dapat digunakan rumus korelasi biserial (rpb) berikut ini.
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Di samping tingkat kesukaran, daya beda, korelasi butir, ada pula pemeriksaan terhadap jawaban pengecoh. Menurut Nitkop (1983), ada aturan umum yang harus dipenuhi oleh pengecoh, yaitu :

1) Minimal dipilih oleh satu kelompok rendah

2) Dipilih oleh lebih banyak kelompok rendah daripada kelompok tinggi 

3) Dipilih oleh lebih sedikit kelompok tinggi daripada kkelompok rendah

Jika ada pengecoh namun tidak satupun testee yang memilih berarti jawaban pengecoh tersebut tidak berfungsi. Pengecoh yang dipilih dalam jumlah relative sama antara kelompok rendah dengan tinggi menandakan bahwa pengecoh tersebut tidak berfungsi. Uraian tentan tingkat kesukaran, daya beda dan pengecoh disajikan secara singkat berikut ini.

1) Tingkat kesukaran



Tingkat kesukaran (difficulty level) (P) pada analisis butir soal secara klasik merupakan skala rata-rata peserta tes yang menjawab benar suatu butir soal. Index of Difficulty. This is the percentage of the total group which has responded Incorrectly to the item including omissions. http://personal.gscit.monash.edu.au/~dengs/teaching/GCHE/-part33.pdf#search='test%20and%20item%20analysis.

 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dapat diperoleh dengan beberapa cara: (1) skala kesukaran linier, (2) skala biserial (3) skala davis dan (4) skala menjawab benar. Dalam analisis ini skala yang digunakan adalah proporsi menjawab benar. Adapun besaran tingkat kesukaran berkisar 0 sampai dengan 1. Menurut Hayat ( 1997) tingkat kesukaran suatu butir soal dapat dikategorikan menjadi tiga  sebagai berikut :

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Tes

	P
	Kategori soal

	(P > 0.70)
	Mudah

	(0.30 ≤ P≤ 0.70)
	Sedang

	(p < 0.30).
	Sukar


Pendapat ini sejalan dengan Allen dan Yen (1979) bahwa indeks kesukaran yang sedang berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,70. Sedangkan Tuckman sebagaimana dikutip Dali S Naga (1992),  menulis bahwa sebaiknya pada tes formatif sebaiknya dengan taraf kesukaran tinggi (P<0,33), sehingga instrumen pengukuran hasil beljar yang dikembangkan ini diracancang memiliki skor tingkat kesukaran lebih rendah dari batas ambang bawah (0,33). 

2)  Daya Beda



Daya beda soal merupakan kemampuan suatu soal yang dengan skornya dapat membedakan antara mahasiswa dari kelompok tinggi (prestasi tinggi) dengan mahasiswa dari kelompok rendah (kurang pandai). Makin tinggi daya beda butir makin banyak peserta dari kelompok tinggi yang dapat menjawab butir dengan benar serta makin sedikit peserta dari kelompok rendah yang dapat menjawabnya dengan benar. Masrun menyatakan tujuan pokok mencari daya beda ialah untuk menentukan apakah butir soal tersebut memiliki kemampuan membedakan kelompok tinggi dan kelompok rendah dalam aspek yang diukur, sesuai dengan perbedaan yang ada pada kelompok tersebut. Daya beda butir soal yang biasa digunakan dalam tes hasil belajar adalah dengan cara menggunakan indeks korelasi antara skor butir dengan skor totalnya. Daya beda dengan cara ini disebut juga validitas internal, karena korelasi diperoleh dari dalam tes itu sendiri. Daya pembeda soal dapat dilihat dari besarnya koefisien korelasi biserial maupun koefisien point biserial. Nilai korelasi point biserial selalu lebih rendah dibandingkan dengan nilai korelasi biserial. Hal ini masih dipengaruhi oleh tingkat kesukaran soal.



Koefisien daya beda bergerak dari -1 sampai +1. Menurut Masrun (1975), Suryabrata (1987), dan diperkuat oleh Djemari (2004) butir soal akan memiliki daya beda yang memenuhi syarat apabila mempunyai korelasi minimal 0,3 dan bila korelasinya korang dari 0,3 dianggap tidak baik. Abel (1972) mengatakan indeks kriteria daya beda yaitu (1) 0.40 ke atas balk; (2) 0,30 - 0,39 balk dapat diterima tapi perlu direvisi; (3) 0,20 - 29 cukup tetapi perludirevisi; (4) (<19) tidak baik dibuang atau direvisi. Di sisi lain, Dali Naga berpendapat bahwa kriteria besarnya koefisien daya pembeda dibedakan menjadi empat kategori pada tabel berikut ini.



Tabel 2. Klasifikasi Indeks Daya Beda Butir Tes

	B
	Kategori Soal

	(B > 0,40)
	Soal baik

	(0.30 ≤ B  ≤ 0.39)
	Soal sedang dapat diterima atau tidak perlu direvisi

	(0.20  ≤ B   ≤ 0.29)
	Soal perlu direvisi

	(- 1 s/d 0,19)
	Soal tidak baik atau dibuang


3)   Distraktor



Distraktor dikatakan efektif jika semua distraktor atau semua pilihan jawaban yang bukan kunci telah berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu apakah distraktor-distraktor tersebut telah dipilih oleh lebih banyak atau semua mahasiswa kelompok rendah, sedangkan mahasiswa kelompok tinggi hanya sedikit atau tidak ada yang memilihnya. Pada hasil analisis butir soal akan menunjukkan adanya korelasi yang tinggi, rendah atau negatif. Apabila proporsi mahasiswa yang menjawab dengan salah atau memilih suatu pengecoh kurang dari 0,05, maka pengecoh tersebut harus direvisi, dan untuk pengecoh yang ditolak apabila tidak ada yang memilih atau proporsinya 0,00, dapat dilihat pada kolom proportion endorsing.

c. Reliabilitas tes

Reliabilitas tes dapat diukur dengan berbagai macam cara, misalnya dengan model ts parallel, model belah dua, model konsistensi internal, model test retest, dan lain-lain. Skor yang diperoleh adalah skor yang diamati atau skor amatan (X) dan diasumsikan X = T + E, di mana T adalah true skor dan E adalah error. Teknik-teknik analisis yang dapat dipakai untuk menguji reliabilitas tes antara lain  teknik tes retest, tes parallel, konsistensi internal dengan rumus Spearman Brown (selanjutnya dikenal dengan koefisien reliabilitas Alpha dari Cronbach). Sedangkan untuk bentuk tes dikotomi digunakan koefisien reliabilitas Kruder - Richardson.

C. Metode Analisis

1. Jenis Penelitian


Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian descriptive developmental, karena bertujuan mengungkap dan mengembangkan sebuah alat ukur prestasi formatif. Tes ini dikembangkan dengan mengacu kepada silabi dan tujuan pembelajaran mata kuliah akuntansi manajemen pada Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS - UNY.

2. Populasi dan Sampel Penelitian 


Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2003 yang mengambil mata kuliah Akuntansi Manajemen. Sedangkan sampel diambil secara nonrandom sampling, dengan memilih mahasiswa Program Reguler Jurusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2003 yang mengambil mata kuliah Akuntansi Manajemen.  

3. Instrumen Penelitian


Penelitian ini meripakan tes pilihan ganda dengan lima alternatif (a, b, c, d, e). Soal dikembangkan dari silabi yang meliputi pokok bahasan lingkup akuntansi, teori akuntansi manajemen, dan dasar-dasar organisasi. Adapun kisi-kisi pengembangan item pertanyaan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

	NO
	POKOK

BAHASAN
	SUBPOKOK BAHASAN
	INDIKATOR
	ITEM

	1
	Lingkup akuntansi
	1. Definisi akuntansi

2. Klasifikasi akuntan

3. Tujuan akuntansi manajemen

4. Pengertian dan fungsi akuntansi manajemen

5. Hubungan akuntansi manaejmen dengan akuntansi biaya dan akuntansi keuangan
	1. Definisi normatif dan positif akuntansi dan akuntansi manajemen

2. Klasifikasi akuntan

3. Tujuan dan fungsi akuntansi manajemen

4. Hubungan akuntansi dengan fungsi manajemen

5. Dasar penyusunan laporan akuntansi manajemen

6. Pengembagan profesi akuntansi manajemen

7. Hubungan akuntansi manajemen dengan akuntansi biaya dan keuangan
	1, 2,3, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23

	2
	Teori akuntansi manajemen
	1. Pentingnya teori akuntansi manajemen

2. Struktur dan hirarki kerangka kerja akuntansi manajemen

3. Karakteristik kualitatif akuntansi manajemen

4. Konsep-konsep akuntansi manajemen

5. Teknik akuntansi manajemen dan posisinya dalam hirarki teori akuntansi manajemen
	1. Penerapan teknik akuntansimanajemen

2. Pemrosesan data historis dan yang diproyeksikan dalam akuntansi manajemen

3. Kerangka kerja teori akuntansi manajemen

4. Pentingnya teori akuntansi manajemen

5. Struktur dan hirarki kerangka kerja akuntansi manajemen

6. Karakteristik kualitatif akuntansi manajemen

7. Konsep-konsep akuntansi manajemen

8. Teknik akuntansi manajemen dan posisinya dalam hirarki teori akuntansi manajemen
	4, 5, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 

	3 
	Dasar-dasar organisasi
	2. Elemen struktur organi-sasi

3. Struktur organisasi

4. Teori organisasi

5. Perspektif organisasi
	1. Pengertian organisasi dan sturktur organisasi

2. Sifat organisasi

3. Bentuk-bentuk organisasi

4. Posisi Controller dan fungsinya

5. Teori organisasi

6. Perspektif organisasi
	6, 7, 8, 32,  33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46


4. Teknik Analisis

Analisis tes berhubungan dengan proses mengumpulkan, meringkas, dan menggunakan informasi tentang butir-butir tes. Analisis meliputi da hal yaitu analisis konstruksi dan analisis respon butir. Program yang digunakan untuk analisis data teridiri dari program ITEMAN dan program SPSS. 

Hasil dari analisis butir soal mencakup informasi mengenai tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan statistik sebaran jawaban (pengecoh dan kunci) setiap butir. Selain itu juga menghasilkan statistik tes yang meliputi reliabilitas tes, kesalahan pengukuran (standart error) dan distribusi skor. 
D. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Skor Mahasiswa

Tabel 4. Skor  Tes Peserta Ujian

	NO
	SEX
	FINAL SCORE
	NO
	SEX
	FINAL SCORE

	1.               
	W
	41
	24. 
	P
	46

	2.               
	W
	59
	25. 
	W
	50

	3.               
	P
	37
	26. 
	W
	46

	4.               
	W
	54
	27. 
	W
	54

	5.               
	W
	48
	28. 
	W
	48

	6.               
	W
	48
	29. 
	W
	24

	7.               
	W
	39
	30. 
	W
	46

	8.               
	W
	43
	31. 
	W
	33

	9.               
	P
	43
	32. 
	P
	48

	10.           
	W
	52
	33. 
	P
	50

	11.           
	P
	48
	34. 
	W
	30

	12.           
	W
	46
	35. 
	P
	35

	13.           
	P
	54
	36. 
	P
	54

	14.           
	W
	43
	37. 
	W
	48

	15.           
	W
	33
	38. 
	W
	52

	16.           
	P
	48
	39. 
	W
	50

	17.           
	W
	43
	40. 
	W
	52

	18.           
	W
	30
	41. 
	W
	39

	19.           
	W
	37
	42. 
	P
	41

	20.           
	W
	41
	43. 
	W
	50

	21.           
	W
	39
	44. 
	W
	41

	22.           
	W
	43
	45. 
	W
	39

	23.           
	W
	50
	46. 
	W
	43


Berdasarkan skor kasar dan skor final di tabel atas dapat dijelaskan bahwa skor testee rata-rata masih di bawah 50 atau dari 46 butir soal rata-rata mahasiswa hanya bias menjawab di bawah 23 butir soal secara benar. Secara kasar dapat pula disimpulkan bahwa soal yang dikembangkan ini merupakan soal yang cukup sulit. Hal ini sejalan dengan pendapat Tuckman bahwa sebaiknya tes formatif dibuat dengan tingkat kesukaran lebih tinggi. Range nilai yang berkisar pada angka 18 sampai dengan 24 menunjukkan beberapa kemungkinan, bisa jadi karena soal terlalu sulit, jawaban mahasiswa sama, pengawasan tidak ketat, kemampuan mahasiswa sama.

2. Nilai Uji Statistik  denga ITEMAN

Tabel 5. Nilai Statistik Induk

	Description
	Score

	N of Items
	46

	N of Examinees
	46

	Mean
	20.413

	Variance
	11.373

	Std. Dev.
	3.372

	Skew
	-0.559

	Kurtosis
	0.054

	Minimum
	11.000

	Maximum
	27.000

	Median
	21.000

	Alpha
	0.312

	SEM
	2.797

	Mean P
	0.444

	Mean Item-Tot.
	0.174

	Mean Biserial
	0.244



Berdasarkan data statistic induk di atas dapat dijelaskan beberapa hal berikut ini :

a. Rata-rata skor testee akuntansi manajemen (jawaban benar) pada tes formatif ini adalah 20,143 padahal jumlah soal seluruhnya adalah 46 butir (nilai benar semua 46). Angka ini sekali lagi menunjukkan kemampuan testee tentang materi tes masih kecil atau soal terlalu sulit. 

b. Standar deviasi dan variance menunjukkan sebaran skor testee dari nilai rata-rata. Skor testee terendah dan tertinggi berturut-turut 11 (Fitriyanti) dan 27 (Ajar Retna). 

c. Koefisien alpha 0,312 menunjukkan reliabilitas tes. Angka demikian berarti bahwa reliabilitas tes rendah. Skor alpha ini tidak dapat digunakan untuk mengukur kecepatan (speeded test) namun hanya mengukur satu dimensi saja.

d. Mean item total menunjukkan nilai rata-rata indeks daya beda dari semua soal dalam tes yang diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata point biserial dari semua soal dalam tes.

e. Mean biserial menunjukkan nilai rata-rata indeks daya beda dari semua soal dalam tes yang diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata korelasi biserial dari semua soal dalam tes.

f. Scale intercorrelation adalah indeks korelasi antara skor-skor testee yang diperoleh dari setiap subtes.

3. Validitas Tes

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

	Butir
	Descriptions
	Corr. With Total
	Butir
	Descriptions
	Corr. With Total
	Butir
	Descriptions
	Corr. With Total

	Total
	Pearson Cor.
	1
	17
	Pearson Cor.
	.295
	16
	Pearson Cor.
	.481

	
	Sign. 2 tails
	.*
	
	Sign. 2 tails
	.047*
	
	Sign. 2 tails
	.001*

	1
	Pearson Cor.
	.037
	18
	Pearson Cor.
	.449
	33
	Pearson Cor.
	.460

	
	Sign. 2 tails
	.807
	
	Sign. 2 tails
	.002*
	
	Sign. 2 tails
	.001*

	2
	Pearson Cor.
	.103
	19
	Pearson Cor.
	-.057
	34
	Pearson Cor.
	.318

	
	Sign. 2 tails
	.497
	
	Sign. 2 tails
	.707
	
	Sign. 2 tails
	.031*

	3
	Pearson Cor.
	-.067
	20
	Pearson Cor.
	.007
	35
	Pearson Cor.
	.164

	
	Sign. 2 tails
	.658
	
	Sign. 2 tails
	.963
	
	Sign. 2 tails
	.275

	4
	Pearson Cor.
	-.047
	21
	Pearson Cor.
	.062
	36
	Pearson Cor.
	.099

	
	Sign. 2 tails
	.757
	
	Sign. 2 tails
	.684
	
	Sign. 2 tails
	.512

	5
	Pearson Cor.
	.040
	22
	Pearson Cor.
	.262
	37
	Pearson Cor.
	.386

	
	Sign. 2 tails
	.794
	
	Sign. 2 tails
	.079
	
	Sign. 2 tails
	.008*

	6
	Pearson Cor.
	.346
	23
	Pearson Cor.
	.416
	38
	Pearson Cor.
	.279

	
	Sign. 2 tails
	.019*
	
	Sign. 2 tails
	.004*
	
	Sign. 2 tails
	.060

	7
	Pearson Cor.
	.223
	24
	Pearson Cor.
	.209
	39
	Pearson Cor.
	.085

	
	Sign. 2 tails
	.137
	
	Sign. 2 tails
	.163
	
	Sign. 2 tails
	.576

	8
	Pearson Cor.
	.024
	25
	Pearson Cor.
	-.189
	40
	Pearson Cor.
	-.091

	
	Sign. 2 tails
	.876
	
	Sign. 2 tails
	.209
	
	Sign. 2 tails
	.546

	9
	Pearson Cor.
	.433
	26
	Pearson Cor.
	.031
	41
	Pearson Cor.
	.469

	
	Sign. 2 tails
	.003*
	
	Sign. 2 tails
	.838
	
	Sign. 2 tails
	.001*

	10
	Pearson Cor.
	.124
	27
	Pearson Cor.
	.108
	42
	Pearson Cor.
	.428

	
	Sign. 2 tails
	.410
	
	Sign. 2 tails
	.475
	
	Sign. 2 tails
	.003*

	11
	Pearson Cor.
	-.212
	28
	Pearson Cor.
	.068
	43
	Pearson Cor.
	.095

	
	Sign. 2 tails
	.158
	
	Sign. 2 tails
	.655
	
	Sign. 2 tails
	.530

	12
	Pearson Cor.
	.112
	29
	Pearson Cor.
	.309
	44
	Pearson Cor.
	.040

	
	Sign. 2 tails
	.460
	
	Sign. 2 tails
	.037*
	
	Sign. 2 tails
	.790

	13
	Pearson Cor.
	.367
	30
	Pearson Cor.
	.214
	45
	Pearson Cor.
	.387

	
	Sign. 2 tails
	.012*
	
	Sign. 2 tails
	.152
	
	Sign. 2 tails
	.008*

	14
	Pearson Cor.
	.190
	31
	Pearson Cor.
	.349
	46
	Pearson Cor.
	.496

	
	Sign. 2 tails
	.206
	
	Sign. 2 tails
	.017*
	
	Sign. 2 tails
	.000*

	15
	Pearson Cor.
	.422
	32
	Pearson Cor.
	.083

	
	Sign. 2 tails
	.003*
	
	Sign. 2 tails
	.582


Keterangan :

* = Signifikan pada ≤ 5% (butir valid)


Berdasarkan analisis butir tes formatif akuntansi manajemen dengan paket program SPSS 11.00 dapat ditentukan butir-butir tes yang valid berjumlah 12 dari 46 butir tes (atau sekitar  26,09%) yang dikembangkan. Butir-butir valid tersebut adalah butir 6, 9, 13, 15, 16, 33, 34, 37, 41, 42, 45, dan butir 46. 

4. Analisis Butir


Berdasarkan analisis butir soal yang dilakukan dengan software aplikasi program ITEMAN diperoleh hasil analisis butir tentang taraf kesukaran (prop correct),  daya beda atau pengecoh (biserial), dan daya beda (point biserial). Secara singkat, validitas tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen yang dikembangkan  ini sangat sedikit yang merupakan butir valid (berjumlah 12 dari 46 butir tes atau sekitar  26,09%). Butir-butir yang valid tersebut adalah butir 6, 9, 13, 15, 16, 33, 34, 37, 41, 42, 45, dan butir 46. 

5. Reliabilitas Tes

     Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas
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Berdasarkan analisis butir tes formatif akuntansi manajemen dengan paket program SPSS 11.00 dapat ditentukan reliabilitas tes dengan model belah dua Spearman Brown sebagai berikut.


     2 r ½ ½

         2. 0,278

r11 = -----------------           =  ------------------  =  0,435


   (1 +    r ½ ½)

       (1 + 0,278)

Nilai reliabilitas (r11) sama dengan 0,435 menunjukkan bahwa reliabilitas tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen pada Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY masih sangat rendah.  Sedangkan hasil tes dengan program ITEMAN diperoleh hasil reliabilitas Cronbach Aplha sebesar 0,3312 lebih kecil dari nilai reliabilitas model Spearman Brown.

6. Pembahasan

Berdasarkan analisis butir tes secara umum dapat dikatakan bahwa pengembangan tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen masih jauh dari sempurna. Hal itu dibuktikan oleh masih kecilnya butir valid (12 valid dari 46 butir) dari sejumlah butir tes yang digunakan, sebaran indeks daya beda, tingkat kesukaran, dan pengecoh yang tidak seragam, serta nilai reliabilitas tes yang masih rendah. Rendahnya kualitas tes tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut ini.

a. Persiapan belajar testee masih sangat kurang.

b. Materi soal terlalu sulit sehingga antara kelompok pandai dengan kelompok bodoh sama-sama lebih banyak menggunakan guessing (menebak) daripada pertimbangan rasional.

c. Rumusan butir soal memiliki interpretasi ganda sehingga membingungkan testee untuk menentukan pilihan.

d. Pemusatan nilai benar yang berkisar antara 11 butir sampai dengan 27 butir (kecil penyimpangannya) disebabkan oleh pengawasan ujian yang tidak baik dan semangat kemandirian ketika mengerjakan soal testee masih sangat rendah.

e. Testee adalah Jurusan Akuntansi, sehingga lebih terbiasa dengan soal hitungan daripada soal pilihan ganda. Ketidaklaziman itu mengakibatkan efek keterjutan (shock effect) pada testee yang berpengaruh pada rendahnya skor ujian.

f. Tes model pilihan ganda yang dikembangkan dengan validitas konstruk, terkadang belum dapat mengungkap aspek managerial mahasiswa. Seorang manajer misalnya harus memiliki wawasan luas dan berani mengambil keputusan strategis. Tes yang dikembangkan dengan validitas konstruk yang baik justru menrunkan kemampuan testee untuk membuat keputusan stategis berjangkauan kedepan yang lebih bersifat insidental (tidak rutinitas belaka).

E. Penutup

1.   Kesimpulan

a. Validitas tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen yang dikembangkan  ini sangat sedikit yang merupakan butir valid (berjumlah 12 dari 46 butir tes atau sekitar  26,09%). Butir-butir yang valid tersebut adalah butir 6, 9, 13, 15, 16, 33, 34, 37, 41, 42, 45, dan butir 46. 

b. Berdasarkan nilai Mean P dari analisis ITEMAN sebesar 0,444 dan berdasarkan pedoman interpretasi taraf kesukaran dapat digolongkan dalam kategori sedang (0.30 ≤ P≤ 0.70).
c. Berdasarkan nilai Mean Biserial dari analisis dengan program ITEMAN diperoleh skor sebesar 0,2444 dan berdasarkan kategori interpretasi soal akuntansi manajemen ini termasuk dalam kateori kurang baik dan soal perlu direvisi (0.20  ≤ B   ≤ 0.29).  

d. Berdasarkan analisis butir dapat dibuat kesimpulan bahwa kecenderungan taraf kesukaran butir tes formatif akuntansi manajemen tinggi, indeks daya beda dan pengecoh cenderung rendah. 

e. Nilai reliabilitas tes (r11) formatif mata kuliah akuntansi manajemen yang dikembangkan  sebesar 0,435. Nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas tes formatif mata kuliah akuntansi manajemen pada Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY masih sangat rendah.  Nilai reliabilitas belah dua ini lebih tinggi dari nilai reliabilitas Alpha yang dihitung dengan program ITEMAN yang hanya sebesar 0,312.
f. Materi kuliah belum sepenuhnya menggambarkan materi tes, atau validitas konstruk soal masih rendah.
2.  Saran

     Untuk meningkatkan kualitas tes formatif untuk mata kuliah akuntansi manajemen diajukan beberapa saran berikut ini.

a. Memberikan waktu cukup kepada testee untuk mempersiapkan materi.

b. Soal tes pilihan ganda (objective test) lebih sering digunakan untuk menghindari efek keterkejutan testee karena tidak terbiasa dengan tipe soal pilihan ganda

c. Harus disesuaikan antara materi kuliah, silabi dan materi ujian.
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